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ABSTRACT

Critical thinking skills require a fundamental understanding of content in order to understand,
analyze, and evaluate information. Therefore, learning critical thinking skills requires a good
combination of student-centered learning and teacher-centered learning. One such student-
centered learning approach is Project-Based Learning (PjBL). The purpose of this study was to
determine the differences in critical thinking skills of students who learn chemistry using
innovative project-based learning and those without innovative project-based learning. The sample
in this study was students of class XII MIPA 3 (Control Class) and class XII MIPA 4 (Experimental
Class) of SMA Negeri 3 Solok. Based on the test results, it was found that there were differences in
critical thinking skills between students who learned chemistry using innovative project-based
learning and those without innovative project-based learning. Where the results of the Independent
Samples Test - T showed that the p-value was > 0.05. So it can be concluded that the critical
thinking skills of students who learned chemistry using innovative project-based learning were
better than those without innovative project-based learning.
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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis memerlukan pemahaman konten yang mendasar guna memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan berpikir
kritis memerlukan kombinasi yang baik antara pembelajaran berpusat pada siswa dengan
pembelajaran berpusat pada guru. Salah satu pembelajaran berpusat pada siswa adalah Project-
Based Learning (PjBL). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan keterampilan berpikir
kritis siswa yang belajar kimia menggunakan pembelajaran berbasis proyek inovatif dengan tanpa
menggunakan pembelajaran berbasis proyek inovatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XII MIPA 3 (Kelas Kontrol) dan kelas XII MIPA 4 (Kelas Eksperimen) SMA Negeri 3 Solok.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
antara siswa yang belajar kimia menggunakan pembelajaran berbasis proyek inovatif dengan
tanpa menggunakan pembelajaran berbasis proyek inovatif. Dimana hasil pengujian Independent
Samples Test - T menunjukkan bahwa nilai p-value > 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar kimia menggunakan pembelajaran berbasis proyek
inovatif lebih baik daripada tanpa menggunakan pembelajaran berbasis proyek inovatif.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Project Based-Learning, Kimia
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis konsep memiliki kedudukan penting pada mata pelajaran
kimia (2). Berpikir kritis sangat penting untuk kesuksesan dalam lingkungan akademis dan
profesional. Beberapa area kelemahan umum dalam keterampilan berpikir kritis yang
diidentifikasi pada siswa yang belajar Termokimia termasuk menarik kesimpulan. Area ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa dapat menginterpretasikan ide dan menganalisis
pertanyaan atau masalah yang diberikan dengan baik, mereka kesulitan dalam menarik
kesimpulan dan membuat penjelasan secara efektif (1).

Permasalahan yang ada sekarang adalah pembelajaran kimia yang kurang menekankan
pada keterampilan berpikir kritis. Sedangkan pembelajaran kimia membutuhkan konstruksi
konseptual dan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara konsep-konsep terkait
(3). Hasil penelitian terkait keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa siswa kesulitan
menganalisis masalah-masalah kimia yang berupa teori, konsep, hukum, dan fakta (4).
Keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran kimia masih rendah (5,6). Keterampilan
berpikir Kritis, tidak sertamerta terbentuk tetapi melalui proses latihan (7-9). Berdasarkan hal
tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemahaman konsep kimia siswa. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan atau
mengasah keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman konsep kimia adalah
project-based learning (PjBL) (10).

Namun demikian model PjBL juga mempunyai kelemahan tertentu. Siswa seringkali
cenderung terlalu fokus pada kegiatan proyek, menyebabkan penguasaan konsep kurang
maksimal (11). Selain itu, pelaksanaan proyek bersifat terpadu, melibatkan kolaborasi beberapa
mata pelajaran, dapat membuat peserta didik kesulitan untuk fokus mencapai penguasaan suatu
materi (12). Untuk mengatasi dampak dari kelemahan ini, telah dilakukanlah upaya peningkatan
dengan menambahkan langkah-langkah berpikir kritis ke dalam sintaks model PjBL.
Harapannya, penambahan ini dapat signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
dan melahirkan langkah-langkah pembelajaran baru dalam model PjBL khusus untuk
pembelajaran kimia.

Sesuai dengan latar belakang, masalah utama penelitian ini adalah “apakah terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar kimia menggunakan pembelajaran
berbasis proyek inovatif dengan tanpa menggunakan pembelajaran berbasis proyek inovatif,
pada siswa kelas XII MIPA SMAN 3 Solok?”

METODE PENELITIAN

Seirama dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan
Randomized Control Group Only Design (20), sebagaimana di tunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Model Aspek yang Diukur
Kontrol - Keterampilan Berpikir Kritis
Eksperimen PjBL Keterampilan Berpikir Kritis

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MIPA yang mengambil mata
pelajaran Kimia, yang tersebar di SMA Negeri 3 Solok. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik random sampling. Peneliti memilih 2 kelompok sampel yaitu kelas XII MIIPA 3 sebagai
kelas kontrol (perlakuan dengan tanpa model PjBL) dan kelas XII MIPA 4 sebagai kelas
eksperimen (perlakukan dengan model PjBL). Penelitian dilaksanakan mulai dari 1 September -
14 Desember 2024
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji coba dalam proses pembelajaran diperoleh data sebagaimana ditunjukkan

tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas n Mean | Variansi | SD Min Q1 Q2 Q3 Max
Kontrol 30 | 40,300 | 211,114 | 14,530 | 10,000 | 31,250 | 41,000 | 50,500 | 69,000
Eksperimen 30 | 42,567 | 168,254 | 12,971 | 14,000 | 39,000 | 45,500 | 52,000 | 63,000

Data tabel menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis siwa kelompok
eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kelas kontrol, maka dapat diindikasikan bahwa
pembelajaran kimia berbasis proyek inovatif efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Nilai variansi dan simpangan baku yang lebih rendah untuk kelas eksperimen menunjukkan
bahwa nilai keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen relatif lebih homogen jika
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kimia
berbasis proyek inovatif bukan hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
tetapi juga membuat hasil belajar siswa lebih merata.

Untuk memperkuat hasil temuan, maka dilakukanlah pengujian hipotesis menggunakan
Independent Sample Test-T. Dimana syarat untuk pengujian ini adalah data harus berdistribusi
normal dan homogen. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Tabel 3)
dan uji homogenitas menggunakan Levene’s (Tabel 4).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Kelas Statistik p-value* Kesimpulan
Kontrol 0,076 0,995 Normal
Eksperimen 0,178 0,297 Normal
*Kriteria pengujian, data berdistribusi normal jika p-value > 0,050
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Levene’s

F dfy df; p
Data Kelompok 0,425 1 58 0.517
Tabel 5. Hasil Uji-T
Test df p-value*
Independent Samples Test-T | 58,00 0,263

*Jika p-value > 0,05 maka tolak Ho terima Ha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa yang belajar kimia menggunakan pembelajaran berbasis proyek lebih baik daripada tanpa
menggunakan pembelajaran berbasis proyek.

KESIMPULAN AN SARAN

Berdasarkan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa yang belajar kimia menggunakan pembelajaran berbasis proyek lebih baik daripada tanpa
menggunakan pembelajaran berbasis proyek.
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